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SUMMARY

DIAN EFRINA. Combination of Yashima and Conwy fertilizer for Dunaliella 
salina growth at Laboratory scale (Supervised by MARSI and MARINI 
WIJAYANTI).

The aims of research were to know the influence of Yashima and Conwy 

fertilizer on D. salina growth, and to know the best combination of Yashima and 

Conwy fertilizer for D. salina growth rate.

The research has been conducted from September 231*1 to October 3nd 2007 in 

phytoplankton Laboratory of the Lampung Marine Aquaculture Development Centre. 

The research used glass jar and was arranged in completely randomized design with

The treatments consested of: P1 ( 100%five treatments and three replications.

Conwy fertilizer), P2 (25% Yashima fertilizer and 75% Conwy fertilizer), P3 (50%

Yashima fertilizer and 50% Conwy fertilizer), P4 (75% Yashima fertilizer and 25%

Conwy fertilizer), and P5 (100% Yashima fertilizer).

The results of this current research indicated that 100% Yashima fertilizer 

gave the highest D. salina density (9,12 x 106 cell ml'1), the highest maximum 

growth rate ( 66,93 % day'1), and the shorthest optimal production period ( 6 days 

after culturing).



RINGKASAN

DIAN EFRINA. Kombinasi media pupuk Yashima dan pupuk Conwy untuk 
pertumbuhan Dunaliella salina pada skala laboratorium (Dibimbing oleh MARSI 
dan MARINI WIJAYANTI).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk Yashima 

dan Conwy terhadap pertumbuhan D. salina, untuk mengetahui proporsi kombinasi 

pupuk Yashima dan Conwy yang terbaik untuk pertumbuhan D. salina. Penelitian 

ini dilaksanakan dari tanggal 23 September sampai 3 Oktober 2007 di Laboratorium 

Fitoplankton Balai Budidaya Laut Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan stoples dan memakai

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan

yang dilakukan adalah P1 (100% pupuk Conwy), P2 (25% pupuk Yashima 75 %

pupuk Conwy), P3 (50% pupuk Yashima 50% 50% pupuk Conwy), P4 ( 75% pupuk 

Yashima 25% pupuk Conwy), P5 (100% pupuk Yashima).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Yashima 100% 

memberikan nilai terbaik terhadap kepadatan, laju pertumbuhan maksimum D. 

salina, dan waktu produksi optimum D. salina yaitu berturut- turut 9,12 xlO6 sel/ml, 

66,93 %/han, dan hari ke- 6 kultur dibandingkan perlakuan lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunaliella salina merupakan fitoplankton yang digunakan sebagai pakan dari 

larva Teripang, Rotifera, dan Artemia, sekaligus sebagai penjaga kualitas 

pemeliharaan (sistem green waler). Menurut Isnansetyo dan Kumiastuty (1995), 

Dunaliella salina dipilih sebagai pakan alami karena mengandung gizi yang tinggi 

yaitu protein sebesar 47,43 %, karbohidrat 35,11 %, dan lemak sebesar 9,06 %. 

Keunggulan lain Dunaliella salina antara lain mempunyai dinding sel yang tipis, 

pergerakan cukup lambat, dan mudah dicerna. Selain itu, Dunaliella salina adalah 

salah satu jenis plankton yang kaya akan kandungan fi karoten sehingga dapat 

dijadikan untuk bahan farmasi. Menurut Borowitzka (1988) fi karoten yang 

terkandung dalam D. Salina sebesar 12,6 %. Dunaliella salina dapat hidup pada 

salinitas yang tinggi, yaitu 36-38 ppt (Redjeki dan Ismail, 1993), tetapi salinitas 

optimal untuk pertumbuhan D. Salina yaitu 27 ppt (Borowitzka, 1988).

Dalam kultur alga, pupuk mutlak dibutuhkan untuk memenuhi nutrisi yang 

diperlukan dalam pertumbuhan alga, sehingga pemakaian media pupuk yang tepat 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi fitoplankton. 

kultur Dunaliella salina skala laboratorium, pupuk yang sering digunakan adalah 

pupuk Conwy yang memiliki kandungan nutrisi yang lengkap. Secara ekonomis 

pupuk Conwy relatif mahal (Rp. 350.000/Liter), sehingga perlu dicari pupuk 

pengganti yang harganya relatif murah. Pupuk pengganti diharapkan tetap 

mengandung unsur nutrien yang dibutuhkan dalam kultur Dunaliella

air media

Pada
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Salah satu alternatif pupuk yang digunakan dalam kultur Dunaliella salina. 

adalah pupuk Yashima, yang memiliki beberapa unsur nutrien seperti nitrogen, 

fosfor, dan sulfur yang dibutuhkan dalam kultur dan harganya relatif murah (Rp. 

25.000/Liter). Oleh karena itu, penggunaan kombinasi pupuk Conwy dan Yashima 

untuk memacu pertumbuhan Dunaliella salina juga diharapkan dapat menekan biaya 

produksi.

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh kombinasi pupuk Yashima dan Conwy terhadap

pertumbuhan Dunaliella salina.

2. Mengetahui proporsi kombinasi pupuk Yashima dan pupuk Conwy yang terbaik

untuk pertumbuhan Dunaliella salina.

C. Hipotesa

1. Perbedaan perlakuan kombinasi pupuk Yashima dan Conwy diduga memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan dan kepadatan populasi

Dunaliella salina.

2. Perbandingan konsentrasi pupuk Yashima 75 % dan Conwy sebesar 25 % terbaik 

bagi pertumbuhan Dunaliella salina.
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